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A. Latar Belakang

Perkembangan  teknologi  dalam  industri  musik telah
memungkinkan banyak produser musik independen untuk menciptakan
karya mereka menggunakan perangkat lunak Digital Audio Workstation
(DAW). Salah satu perangkat lunak yang paling populer di kalangan
pruduser musik independen adalah FL Studio. Software ini menawarkan
berbagai fitur yang memungkinkan pengguna untuk membuat, mengedit,
dan memproduksi musik secara digital dengan fleksibilitas tinggi.

Dalam proses produksi musik, pemilihan genre merupakan salah
satu aspek penting yang mempengaruhi hasil akhir dari sebuah karya musik.
Setiap genre memiliki karakteristik unik yang mempengaruhi penggunaan
instrument virtual, teknik mixing, dan mastering yang digunakan dalam FL
Studio. Namun, bagaimana seorang produser musik independen
menentukan genre musik mereka? Faktor apa saja yang mempengaruhi
pilihan tersebut?

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana produser
musik independen memanfaatkan FL Studio dalam produksi musik mereka
serta faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan mereka dalam memilih
genre. Studi ini akan memberikan wawasan bagi musisi, produser pemula,
dan akademisi mengenai tren dan preferensi dalam pembuatan musik

digital.



Selain faktor preferensi pribadi, pemilihan genre musik oleh
produser independen juga dipengaruhi oleh tren pasar dan audiens target.
Dalam industri musik digital, platform seperti Spotify, YouTube, dan
SoundCloud memainkan peran besar dalam menentukan popularitas suatu
genre. Produser sering kali melakukan riset terhadap tren musik yang
sedang berkembang dengan menganalisis data streaming, playlist populer,
serta preferensi pendengar di berbagai platform tersebut. Selain itu, inspirasi
dari produser atau musisi lain yang telah sukses dalam genre tertentu juga
dapat mempengaruhi keputusan produser dalam memilih gaya musik yang
akan mereka kembangkan di FL Studio. Faktor ekonomi juga tidak dapat
diabaikan, karena beberapa genre memiliki peluang lebih besar untuk
mendatangkan keuntungan melalui monetisasi digital, seperti melalui
royalti streaming, penjualan beat, atau lisensi musik untuk konten kreator.

Di samping tren pasar, faktor teknis juga menjadi pertimbangan
penting dalam menentukan genre musik yang akan diproduksi. Setiap genre
memiliki tuntutan teknis yang berbeda dalam hal komposisi, penggunaan
instrumen virtual, serta teknik mixing dan mastering. Misalnya, musik
elektronik seperti EDM dan hip-hop lebih banyak mengandalkan sintesis
suara dan drum elektronik, sementara musik lo-fi cenderung menggunakan
sampel analog dan efek retro. Pemahaman terhadap aspek teknis ini
memungkinkan produser untuk menyesuaikan penggunaan fitur dalam FL
Studio guna menghasilkan kualitas suara yang optimal sesuai dengan

karakteristik genre yang dipilih. Selain itu, latar belakang pendidikan



musik, pengalaman dalam produksi, serta akses terhadap sumber daya
produksi juga berkontribusi dalam keputusan pemilihan genre musik yang
akan dibuat.

Oleh karna itu, peneliti ingin mengeksplorasi lebih dalam
bagaimana produser musik independen membuat musik digital, khususnya
dengan menggunakan FL Studio. Selain itu, penelitian ini juga akan melihat
faktor-faktor yang mempengaruhi mereka dalam memilih genre musik

untuk diproduksi.

B. Rumusan Masalah
1.  Bagaimana proses pembuatan musik digital menggunakan FL Studio
oleh produser Musik independen dalam memilih genre?
2.  Faktor apa saja yang mempengaruhi produser musik independen

dalam memilih genre musik yang akan mereka produksi?

C. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui dan menganalisis lebih dalam mengenai produksi
musik digital oleh produser musik independen, penelitian ini bertujuan:
1.  Menganalisis proses produksi musik digital menggunakan FL Studio
oleh produser musik independen dalam memilih genre.
2.  Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan

genre musik oleh produser musik independen.



D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat akademis: Memberikan referensi bagi peneliti tentang
produksi musik digital dan penggunaan FL Studio.

Manfaat praktis: Menjadi panduan bagi produksi musik independen
dalam memahami tren dan strategi pemilihan genre.

Manfaat industri: Memberikan wawasan bagi pengembang
perangkat musik untuk meningkatkan fitur yang mendukung

produksi musik independen.



